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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini tentu tidak lepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang
telah dilakukan oleh peneliti lain sehingga penelitian yang akan dilakukan memiliki
keterkaitan yang sama beserta persamaan maupun perbedaan dalam objek yang akan
diteliti.

1. Juniver, Nina dan Saiful (2019)
Penelitian ini dilakukan untuk Untuk mengetahui pengaruh LDR (Loan to Deposit
Ratio), CAR (Capital Adequacy Ratio), CR (Current Ratio), DPK (Dana Pihak Ketiga)
terhadap tingkat profitabilitas. Sampel yang digunakan adalah laporan keuangan pada
Bank Umum BUMN yang telah dipublikasikan pada periode (2008-2018). Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik pengumpulan berupa dokumentasi dan studi
kepustakan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Bahwa variabel
independen Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Current
Ratio (CR), Dana Pihak Ketiga (DPK) secara secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel Return On Assets (ROA) pada Bank Umum BUMN Periode 2008 —
2018. variabel independen Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum BUMN
Periode 2008 — 2018. variabel independen Capital Adequacy Ratio (CAR) secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum
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BUMN Periode 2008 — 2018. variabel independen Current Ratio (CR) secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum BUMN

Periode 2008 — 2018. variabel independen Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum

BUMN Periode 2008 —2018.

Persamaan :
Persamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang
sekarang yaitu menggunakan profitabilitas perbankan sebagai variabel dependen.
Perbedaan :
Perbedaan penelitian terdahulu yang digunakan pada tahun 2019, sedangkan
penelitian yang sekarang pada tahun 2020
Variabel independen penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah Loan
to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Current Ratio (CR), Dana
Pihak Ketiga (DPK) sedangkan penelitian sekarang adalah Capital Adequacy Ratio
(CAR), Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak
Ketiga (DPK).
Teknik Analisis Data yang - digunakan peneliti terdahulu menggunakan
pengumpulan berupa dokumentasi dan studi kepustakan, sedangkan peneliti

sekarang menggunakan Teknik Analisis Linear Berganda.
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2. Tri Wahyuningsih, Abrar Oemar dan Agus Suprijanto (2018)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Fund (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional
per Pendapatan Operasional (BOPO) dan Giro Wajib Minimum (GWM) terhadap
Return On Asset (ROA) pada bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdaftar
secara konsisten di Bank Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling untuk pengambilan sampel. Data diperoleh berdasarkan publikasi Annual
Report, diperoleh jumlah sampel 10 Bank Umum Syariah. Hasil penelitian ini dengan
uji hipotesis secara parsial (uji t) pada bank umum syariah menunjukkan bahwa Non
Performing Fund (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Giro Wajib Minimum
(GWM) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) tidak

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

Persamaan :

- Metode analisis yang digunakan peneliti terdahulu dan peneliti yang sekarang
yaitu menggunakan metode regresi linear berganda.
Perbedaan :

a. Perbedaan penelitian terdahulu yang digunakan pada tahun 2018, sedangkan

penelitian yang sekarang pada tahun 2020
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b. Variabel independen penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Fund (NPF),
Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional per Pendapatan
Operasional (BOPO) dan Giro Wajib Minimum (GWM) sedangkan penelitian
sekarang adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional pada
Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK).

3. Y. Nagaraju dan Kwadwo Boateng (2018)
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami penentu profitabilitas

Perusahaan Simpan Pinjam di Ghana. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Cari tahu bagaimana profitabilitas Perusahaan Simpan Pinjam di Ghana
menanggapi perubahan baik faktor internal maupun eksternal. 2. Cari tahu faktor-
faktor yang paling penting dalam penentuan profitabilitas Perusahaan Simpan Pinjam
di Ghana. Sampel yang digunakan adalah ukuran sampel dari tujuh perusahaan S&L
dalam penelitian ini didasarkan pada ketersediaan data. Data yang digunakan adalah
data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan sampel S&L. Data dianalisis
menggunakan perangkat lunak SPSS dan model regresi berganda digunakan untuk
mengetahui hubungan antara profitabilitas dan faktor penentu internal dan eksternal.
Kecukupan Modal, Pinjaman Bermasalah, ukuran Bank, Inflasi dan tingkat
pertumbuhan PDB semuanya memengaruhi secara negatif profitabilitas perusahaan
simpan pinjam di Ghana. Hasil analisis yang dilakukan adalah menganalisis bagaimana

variabel spesifik bank dan makroekonomi memengaruhi profitabilitas perusahaan
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tabungan dan pinjaman (S&L) di Ghana. Data penentu khusus (internal) bank
dikumpulkan dari laporan keuangan perusahaan S&L dari 2011 hingga 2016

sedangkan penentu makroekonomi (eksternal) bersumber dari bank sentral Ghana.

Persamaan :

- Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang yaitu menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.
Perbedaan :

a. Perbedaan penelitian terdahulu yang digunakan pada tahun 2018, sedangkan
penelitian yang sekarang pada tahun 2020

b. Variabel independen penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah
Penentu Keuntungan Perusahaan Tabungan dan Pinjaman di Ghana sedangkan
penelitian sekarang adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional
pada Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK).

4. Siti Yuhanah (2016)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur pasar terhadap tingkat
profitabilitas pada industri perbankan syariah di Indonesia. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi panel dengan efek acak. Sampel yang digunakan
adalah Perbankan syariah di Indonesia cenderung memiliki tingkat konsentrasi yang
tinggi, dimana 4 bank syariah terbesar menguasai lebih dari 45% pangsa pasar. Teknik
analisis data yang digunakan adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah regresi panel dengan efek acak. Hasil estimasi menunjukkan bahwa struktur
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pasar tidak berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas industri perbankan syariah di
Indonesia. Variabel kontrol yang berpengaruh hanya BOPO dan NPF, sedangkan CAR
dan pertumbuhan PDB tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang terdapat pada teori SCP tidak terjadi pada industri

perbankan syariah di Indonesia.

Persamaan :

- Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang
sekarang yaitu menggunakan profitabilitas perbankan sebagai variabel
dependen
Perbedaan :

a. Teknik analisis pengujian peneliti terdahulu adalah regresi panel dengan efek acak
sedangkan penelitian saat ini adalah analisis regresi linear berganda.
b. Perbedaan penelitian terdahulu yang digunakan pada tahun 2016, sedangkan

penelitian yang sekarang pada tahun 2020

c. Variabel independen penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah
variabel independen yang terdiri pangsa pasar, BOPO, atas capital adequancy ratio,
non performing financing, dan pertumbuhan sedangkan penelitian sekarang adalah

Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional

(BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK).
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5. Yeni Susi Rahayu, Achmad Husaini dan Devi Farah Azizah (2016)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan bagi hasil
mudharabah dan musyarakah secara simultan maupun parsial terhadap profitabilitas
dengan menggunakan Return On Equity (ROE). Sampel yang digunakan adalah (1)
laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah pada tahun 2011-2014, (2)
pembiayaan bagi hasil mudharabah dan musyarakah pada tahun 2011-2014, (3) data
ROE tahun 2011-2014. Sampel yang digunakan sebanyak 16 data meliputi 4 Bank
Umum Syariah dalam 4 tahun periode. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial yang meliputi uji asumsi
klasik ‘(uji normalitas, heterokedastisitas, autokorelasi, multikoliniearitas), koefisien
determinasi, serta analisis regresi linier berganda (uji t, uji F). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan pembiayaan bagi hasil mudharabah dan
musyarakah berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (ROE). Pengaruh
tersebut dapat dilihat pada besarnya jumlah pembiayaan mudharabah dan musyarakah
yang disalurkan oleh Bank Umum Syariah. Data pembiayaan mudharabah dan
musyarakah menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nominal pada setiap tahunnya
mulai dari tahun 2011 sampai tahun 2014. Penyaluran dana pembiayaan mudharabah
dan musyarakah mengalami peningkatan yang signifikan dikarenakan sistem
penawaran bank syariah yang bagus, dimana bank menawarkan dana sebagai modal
usaha dengan sistem bagi hasil. Apabila usaha yang di jalankan nasabah mengalami
kerugian maka kerugian usaha akan ditanggung bersama-sama, dan apabila

mendapatkan keuntungan, maka keuntungan akan dibagi sesuai kesepakatan yang telah
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disetujui. Penawaran ini yang menjadi daya tarik nasabah untuk memilih pembiayaan
mudharabah dan musyarakah. Semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan maka

semakin tinggi pula profit yang diperoleh oleh bank.

Persamaan :

- Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang
sekarang yaitu menggunakan profitabilitas perbankan sebagai variabel
dependen.

Perbedaan :

a. Tekhnik analisis pengujian peneliti terdahulu adalah analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial sedangkan penelitian saat ini adalah analisis regresi
linear berganda.

b. Perbedaan penelitian terdahulu yang digunakan pada tahun 2016, sedangkan
penelitian yang sekarang pada tahun 2020

c. Variabel dependen penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah
pembiayaan bagi hasil mudharabah dan musyarakah sedangkan penelitian sekarang
adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional pada Pendapatan
Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK).

d. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah laporan keuangan tahunan
Bank Umum Syariah sedangkan penelitian sekarang adalah bank umum yang

terdaftar di BEIL
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6. Novri Hasian Sihombing, M. Rizal Yahya (2016)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia untuk periode 2008 hingga 2015. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh perbankan syariah di Indonesia, dengan tahun
pengamatan yang diambil dari tahun 2008 sampai dengan 2015. Total populasi dalam
penelitian ini berjumlah 12 perbankan syariah. Metode yang digunakan untuk
penelitian ini adalah purposive sampling, dari 12 bank syariah di Indonesia, dipilih 6
bank syariah sebagai sampel dalam penelitian ini. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan keuangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 48,7% variabel dependen atau rasio profitabilitas dapat dijelaskan
oleh empat variabel independen. Secara diam-diam keempat variabel independen
tersebut berpengaruh terhadap profitabilit. Kebijakan spin-off individual dan dana
pihak ketiga tidak mempengaruhi profitabilitas. Sementara itu, biaya operasional untuk

variable pendapatan operasional berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Persamaan :

- Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang
sekarang yaitu menggunakan profitabilitas perbankan sebagai variabel

dependen.
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Perbedaan:

a. Variabel independen penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah
Kebijakan Spin-Off, Beban Operasional Pendapatan Operasional (Bopo), Dana
Pihak Ketiga (Dpk), Dan Non Performing Financing (Npf) sedangkan
penelitian sekarang adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional
pada Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK).
b. Perbedaan penelitian terdahulu yang digunakan pada tahun 2016, sedangkan
penelitian yang sekarang pada tahun 2020.
c. Teknik yang digunakan peneliti terdahulu yaitu purpose sampling, sedangkan
penelitian sekarang menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.
7. Ni Wayan Wita Capriani dan I Made Dana (2016)
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui signifikansi pengaruh risiko kredit
terhadap profitabilitas BPR di Kota Denpasar periode 2010-2014, untuk mengetahui
signifikansi pengaruh risiko operasional terhadap profitabilitas BPR di Kota
Denpasar periode 2010-2014, dan untuk mengetahui signifikansi pengaruh risiko
likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas BPR di Kota Denpasar periode 2010-
2014. Sampel yang digunakan adalah menggunakan teknik penentuan sampel
purposive sampling, kriteria penentuan sampel yang ditentukan dalam penelitian ini
adalah BPR yang menerbitkan laporan keuangan berturut-turut selama periode
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan regresi linier berganda digunakan

untuk menguji pengaruh dengan menggunakan variabel dependen (terikat) dan variabel
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independen (bebas). Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan risiko kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini
mengindikasikan bahwa terjadinya peningkatan terhadap risiko kredit tidak
berpengaruh terhadap kenaikan atau penurunan terhadap profitabilitas, karena risiko
kredit yang dialami adalah relatif kecil. Risiko operasional berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Return on Asset (ROA).
Hal ini mengindikasikan bahwa menurunnya risiko operasional yang dialami oleh
bank menyebabkan kemampuan bank dalam memperoleh laba akan meningkat. Risiko
likuiditas ~ berpengaruh positif  signifikan terhadap profitabilitas. ~ Hal ini
mengindikasikan bahwa meningkatnya kredit yang disalurkan oleh bank, maka

profitabilitas yang dihasilkan oleh bank tersebut juga akan semakin meningkat.

Persamaan :

a. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang
sekarang yaitu menggunakan profitabilitas perbankan sebagai variabel
dependen.

b. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang yaitu menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.
Perbedaan :

a. Variabel independen penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah

risiko kredit risiko operasional dan risiko likuiditas sedangkan penelitian
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sekarang adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional pada
Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK).

b. Perbedaan penelitian terdahulu yang digunakan pada tahun 2016, sedangkan
penelitian yang sekarang pada tahun 2020.

8. Apriani Simatupang dan Denis Franzlay (2016)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing to Deposit Ratio (FDR), Efisiensi Operasional (BOPO), dan Non Performing
Financing (NPF) terhadap Profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. Sampel yang
digunakan adalah 1. Daftar bank umum syariah (BUS) yang tercantum di Statistik
Perbankan Syariah  Bank Indonesia periode 2011-2013 vyang diperoleh dari
www.bi.go.id 2. Data berupa ROA, NPF, CAR, BOPO, dan FDR yang dipublikasikan
oleh tiap bank umum syariah yang diperoleh dari laporan tahunan yang dipublikasikan
oleh masing-masing bank umum syariah. Teknis analisis data yang digunakan peneliti
menggunakan teknik pengambilan sampel nonprobability sampling, Jenis teknik
nonprobability sampling yang digunakan peneliti adalah purposive sampling atau
teknik pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Hasil penelitian
menunjukkan variabel CAR, FDR, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah, sedangkan variabel NPF tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah.. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan bank umum syariah yang beroperasi di

Indonesia pada periode tahun 2011-2013.
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Persamaan :

a. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang
sekarang yaitu menggunakan profitabilitas perbankan sebagai variabel
dependen.

b. Kesamaan sampel juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan peniliti
sekarang yaitu menggunakan bank umum yang terdaftar di BEIL
Perbedaan :

a. Teknik analisis pengujian peneliti terdahulu adalah purposive sampling atau teknik
pemilihan sampel sedangkan penelitian saat ini adalah analisis regresi linear
berganda.

b. Perbedaan penelitian terdahulu yang digunakan pada tahun 2019, sedangkan
penelitian yang sekarang pada tahun 2020

c. Variabel independen penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Efisiensi
Operasional (BOPO), dan Non Performing Financing (NPF) sedangkan penelitian
sekarang adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional pada
Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK).

9. Fitra Rizal (2016)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio

, Non Performing Finance dan Operational Efficiency Ratio terhadap Return on Asset

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia Periode 2012-2015. Sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
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Indonesia selama empat tahun periode 2012 sampai 2015. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yaitu data Capital Adequacy Ratio , Non Performing
Finance dan Operational Efficiency Ratio dan Return on Asset yang diperoleh dari
Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan
Bank Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan
menggunakan uji asumsi klasik terlebih dahulu yang meliputi uji multikolonieritas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas. Penelitian ini membuktikan
bahwa secara parsial, hanya variabel Capital Adequacy Ratio yang tidak berpengaruh
terhadap Return on Asset Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia Periode 2012-
2015, sementara variabel Non Perfoming Finance dan Operational Efficiency Ratio
berpengaruh negatif dan siginfikan terhadap Return on Asset Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah di Indonesia Periode 2012-2015. Dan secara simultan variabel Capital
Adequacy Ratio , Non Performing Finance dan Operational Efficiency Ratio memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Return on Asset Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

di Indonesia Periode 2012-2015.

Persamaan :

a. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang
sekarang yaitu menggunakan profitabilitas perbankan sebagai variabel
dependen.

b. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan peneliti

sekarang yaitu menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.
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Perbedaan :

a. Variabel dependen penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah
Capital Adequacy Ratio , Non Performing Finance dan Operational Efficiency
Ratio sedangkan penelitian sekarang adalah Capital Adequacy Ratio (CAR),
Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga
(DPK).

b. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah seluruh Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah di Indonesia sedangkan penelitian sekarang adalah Bank Umum
yang terdaftar di BEL

c. Perbedaan penelitian terdahulu yang digunakan pada tahun 2016, sedangkan
penelitian yang sekarang pada tahun 2020

10. Sari Sulaiman Malahim dan Abdullah Yusri Alkhatib (2016)

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dampak pendapatan layanan perbankan
terhadap profitabilitas perbankan untuk Jordan Islamic bank (JIB) selama tahun 2001
hingga 2016, data dikumpulkan dari laporan tahunan (JIB). Sampel yang digunakan
adalah ada banyak bank di Yordania dan sektor perbankan Islam diwakili oleh empat
bank Islam yaitu Jordan Islamic Bank (JIB), International Islamic Arab Bank (IIAB),
Jordan Dubai Islamic Bank (JDIB), dan Al Rajhi Bank. Dalam studi ini para peneliti
berfokus pada Jordan Islamic Bank (JIB) sebagai sampel untuk penelitian ini selama
periode 2001 hingga 2016, dan dapat dianggap sebagai bank Islam pertama di Yordania

dan bank yang sukses dapat bersaing dengan banyak bank komersial. Teknik analisis
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data yang digunakan menurut analisis statistik (SPSS) para peneliti menemukan
dampak positif yang signifikan dari pendapatan layanan perbankan terhadap
pengembalian aset pada tingkat signifikansi (0,001). Juga, kami menemukan dampak
signifikan positif dari pendapatan layanan perbankan terhadap pengembalian modal
pada tingkat signifikansi (0,001) juga. Hasil penelitian ini, pendapatan layanan
perbankan membantu meningkatkan persentase pengembalian aset (ROA) dan laba
atas ekuitas (ROE) untuk Jordan Islamic Bank (JIB). Jadi, kami merekomendasikan
Jordan Islamic Bank (JIB) untuk meningkatkan layanan perbankannya, dan

rekomendasi ini diperluas untuk semua bank yang bekerja di Yordania.

Persamaan :

- Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang
sekarang yaitu menggunakan profitabilitas perbankan sebagai variabel
dependen.

Perbedaan :
a. Tekhnik analisis pengujian peneliti terdahulu adalah analisis statistik sedangkan
penelitian saat ini adalah analisis regresi linear berganda.
b. Variabel independen penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah
Pendapatan Variabel Layanan Perbankan Independen sedangkan penelitian
sekarang adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional pada

Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK).
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Perbedaan penelitian terdahulu yang digunakan pada tahun 2016, sedangkan

penelitian yang sekarang pada tahun 2020

Tabel 2.1
MATRIK RESEARCH GAP
Variabel Independen
No Nama Peneliti Tahun
CAR | BOPO DPK
1. | Juniver, Nina dan Saiful 2019 B TB
2. | Tri, Abrar, dan Agus 2018 TB TB B+
3. | Y. Nagaraju & Kwadwo 2018 B-
4. | Siti Yuhanah 2016 B- B+
5. | Yeni, Ahmad, Devi 2016 B+
6. | Novri dan M. Rizal 2016 B TB
7. | Ni Wayan dan [ made 2016 B- B-
8. | Apriani dan Denis 2016 B B
9. | Fitra Rizal 2016 B
10. | Sari dan Abdullah 2016 B+

Sumber : Penelitian Terdahulu, diolah

Keterangan :

B+ = Berpengaruh Positif

B- = Berpengaruh Negatif
TB = Tidak Berpengaruh

B = Berpengaruh Signifikan
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Signalling Theory

Teori Sinyal menurut Brigham dan Houston (1999) dalam Fenandar (2012)
adalah tindakan perusahaan dalam memberi sinyal kepada investor tentang bagaimana
manajemen memandang perusahaan. Teori sinyal membahas bagaimana seharusnya
sinyal-sinyal keberhasilan atau kegagalan manajemen (agen) disampaikan kepada
pemilik - (principal). Dorongan dalam memberikan sinyal timbul karena adanya
informasi asimetris antara perusahaan (manajemen) dengan pihak luar, dimana investor
mengetahui informasi internal perusahaan yang relatif lebih sedikit dan lebih lambat

dibandingkan pihak manajemen.

Nilai perusahaan dapat ditingkatkan dengan mengurangi informasi asimetris,
caranya dengan memberikan sinyal kepada pihak luar berupa informasi keuangan yang
dapat dipercaya sehingga dapat mengurangi ketidakpastian mengenai prospek
pertumbuhan perusahaan pada masa yang akan datang. Laporan keuangan yang baik
akan meningkatkan nilai perusahaan. Pada signalling theory, manajemen berharap
dapat memberikan sinyal kemakmuran kepada pemilik ataupun pemegang saham
dalam menyajikan informasi keuangan. Publikasi laporan keuangan tahunan yang
disajikan oleh perusahaan akan dapat memberikan sinyal pertumbuhan dividen maupun

perkembangan harga saham perusahaan.
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2.2.2 Pengertian Bank

Bank termasuk lembaga keuangan yang sangat penting peranannya dalam
pembangunan ekonomi. Bukan hanya sebagai lembaga yang menghimpun dan
menyediakan dana, akan tetapi juga memotivasi dan mendorong inovasi dalam
berbagai cabang kegiatan ekonomi. Bank (pengucapan bahasa Indonesia: [bang])
adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan umumnya didirikan dengan
kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan
promes atau yang dikenal sebagai banknote. Kata bank berasal dari bahasa
Italia hanca berarti tempat penukaran uang. Sedangkan menurut undang-undang
perbankan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Bank harus terus menjaga kinerjanya dan memelihara kepercayaan masyarakat
mengingat tugasnya bahwa bank bekerja dengan dana masyarakat yang disimpan pada
bank atas dasar kepercayaan. Untuk dapat meningkatkan taraf hidup rakyat tentu
diperlukan modal kepercayaan masyarakat dan kepercayaan ini akan diberikan hanya
kepada bank yang sehat, oleh karena pihak manajemen bank harus berupaya untuk

dapat menjaga dan meningkatkan kinerja.

Pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa usaha bank selalu berkaitan
dengan masalah keuangan, yaitu : menghimpun dana, menyalurkan dana, dan

memberikan jasa bank lainnya. Dengan demikian bank sebagai suatu badan berfungsi
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sebagai perantara keuangan (financial intermediary) dari dua pihak, yaitu pihak yang
kelebihan dana (surplus unit) dan pihak yang kekurangan dana (defisit unit). Hal ini
juga yang menyebabkan lembaga bank disebut sebagai lembaga kepercayaan, artinya
pihak yang kelebihan dana mempercayakan sepenuhnya kepada bank untuk mengelola
dananya termasuk menyalurkannya kepada pihak yang kekurangan atau memerlukan
dana berupa kredit. Wujud kepercayaan tersebut dalam bentuk tidak ikut campurnya
pihak surplus ini dalam menentukan pihak defisit mana yang layak dipercaya (Kasmir,

2004).

2.2.3 Laporan Keuangan Bank

Menurut ketentuan pemerintah, kegiatan usaha suatu bank harus dinyatakan
dalam laporan keuangan yang diterbitkan dan dilaporkannya kepada masyarakat dan
otoritas moneter sebagai pengawas perbankan nasional. Laporan keuangan bank
syariah meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas,
catatan atas laporan keuangan, laporan perubahan dana investasi terkait, laporan
sumber dan penggunaan dana ZIS, laporan sumber dan penggunaan dana qardhul hasan

(M. Abbas,2009).

Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi bank secara keseluruhan.
Laporan keuangan yang dihasilkan bank diharapkan dapat memberikan informasi
tentang kinerja keuangan dan pertanggungjawaban manajemen bank kepada seluruh

stake holder bank. Laporan keuangan digunakan untuk memenuhi kepentingan
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berbagai pihak. Dimana masingmasing pihak mempunyai tujuan sendiri-sendiri untuk

mengetahui hasil interprestasi dari laporan keuangan tersebut.

2.2.4 Profitabilitas

Menurut Sartono (2001), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal
sendiri. Para investor tetap tertarik terhadap profitabilitas perusahaan karena
profitabilitas mungkin merupakan satu — satunya indikator yang paling baik mengenai
kesehatan keuangan perusahaan. Bagi perusahaan pada umumnya (termasuk bank)
masalaah profitabilitas merupakan hal yang penting disamping masalah laba, karena
laba yang besar belum merupakan suatu ukuran bahwa suatu perusahaan telah bekerja
secara efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang
diperoleh dengan modal atau kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan laba

tersebut, atau dengan kata lain ialah menghitung profitabilitas.

Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba menjadi
begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan usahanya
secara efisien. Efisiensi sebuah usaha baru dapat diketahui setelah membandingkan
laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Return
on Assets (ROA) menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan
laba dari pengelolaan asset yang dimiliki (Yuliani,2007). ROA digunakan untuk
mengukur profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas

perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank, diukur dengan asset
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yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat (Lukman Dendawijaya,
2009 : 119). Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank, dan semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan asset.

(Lukman Dendawijaya, 2009 : 118)

2.2.5 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio merupakan indikator penilaian dari aspek permodalan
bank dalam menutup penurunan aktiva sebagai akibat kerugian yang diderita bank.
Besar kecilnya CAR ditentukan oleh kemampuan bank dalam menghasilkan laba dan
pengalokasian dana pada aktiva sesuai tingkat risikonya. Menurut (Iswi, 2010: 58)
CAR mempunyai hubungan positif terhadap perubahan laba yang diukur dengan
menggunakan ROA; kondisi ini menunjukkan penggunaan utang akan meningkatkan
tambahan laba yang diperoleh bank karena pengembalian dari dana melebihi bunga

yang harus dibayarkan.

Sebagai variabel yang mempengaruhi ROA, CAR juga diartikan sebagai modal
minimum yang harus dimiliki oleh bank. Dengan nilai CAR yang tinggi, keadaan bank
yang menguntungkan memberikan kontribusi besar terhadap profitabilitas dalam arti
bahwa bank dapat membiayai operasi bisnis (Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono,

2002).
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2.2.6 Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya. Kegiatan utama bank adalah sebagai perantara, yaitu
penghimpun dan penyalur dana kepada pihak ke tiga, maka biaya dan pendapatan
operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. Apabila ada
peningkatan biaya operasional maka akan berdampak pada turunnya laba sebelum
pajak yang akhirnya akan menurunkan profitabilitas' (ROA) pada bank yang

bersangkutan (Dendawijaya, 2003).

Beban Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
perbandingan antara total biaya operasi dengan total pendapatan operasi. Efisiensi
operasi dilakukan oleh bank dalam rangka untuk mengetahui apakah bank dalam
operasinya yang berhubungan dengan usaha pokok bank, dilakukan dengan benar
(sesuai dengan harapan pihak manajemen dan pemegang saham) serta digunakan untuk
menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat
guna dan berhasil guna (Mawardi, 2005). Dengan demikian efisiensi operasi suatu bank
yang akan mempengaruhi kinerja bank tersebut. Kinerja bank yang baik meningkatkan
kepercayaan masyarakat untuk menanamkan dananya, sehingga profitabilitas

diharapkan dapat meningkat.
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2.2.7 Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang bersumber dari masyarakat
luas merupakan sumber penting untuk aktivitas operasional bank dan merupakan
tolak ukur keberhasilan suatu bank apabila bank dapat menanggung biaya operasinya
dari sumber dana ini (Kasmir, 2014). Jika DPK meningkat maka bank mempunyai
peluang serta kesempatan yang lebih besar untuk memperoleh pendapatan yang lebih
tinggi.

Dana pihak ketiga adalah dana — dana yang berasal dari masyarakat, baik
perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai
instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh bank (Kuncoro, 2002). Menurut Kasmir
(2002:64), dana pihak ketiga memiliki kontribusi terbesar dari beberapa sumber dana
tersebut sehingga jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh suatu bank
akan mempengaruhi kemampuannya dalam menyalurkan kredit. Kredit diberikan
kepada para debitur yang telah memenuhi syarat — syarat yang tercantum dalam

perjanjian yang dilakukan antara pihak debitur dengan pihak bank.

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi suatu
bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari
sumber dana ini. Pencarian dana dari sumber ini relatif paling mudah jika dibandingkan
dengan sumber lainnya. Pencarian dana dari sumber dana ini paling dominan, asal
dapat memberikan bunga dan fasilitas menarik lainnya, menarik dana dari sumber ini

tidak terlalu sulit.
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2.3 Hubungan Antar Variabel

2.3.1 Pengaruh CAR dengan profitabiltas

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan aspek kecukupan permodalan bank
yang memperlihatkan kemampuan manajemen bank untuk mengawasi serta
mengontrol risiko yang terjadi, yang bisa mempengaruhi besarnya modal bank.
Bank yang mempunyai modal yang memadai maka dapat melakukan kegiatan
operasionalnya dengan efisien, dan -akan memberikan keuntungan pada bank
tersebut. CAR di atas 8% menunjukkan usaha bank yang semakin stabil, karena
adanya kepercayaan masyarakat yang besar. Dapat diasumsikan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap porofitabilitas. Sejalan dengan
penjelasan di atas, Juniver, Nina dan Saiful (2019) memberikan kesimpulan bahwa
CAR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berbanding terbalik dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sudarmin dan Tyahya (2018) yang menunjukkan bahwa
CAR tidak Berpengaruh Profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa CAR mempunyai
hubungan positif terhadap Profitabilitas. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Yeni, Ahmad dan Devi (2016), yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif
terhadap Profitabilitas. Akan tetapi dalam penelitian Siti Yuhanah (2016), menyatakan
bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas. Rendahnya rasio CAR
mencerminkan rendahnya tingkat permodalan suatu bank. Tingkat permodalan yang

rendah dapat menyebabkan bank tidak mampu menyerap kerugian-kerugian yang tidak
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dapat dihindarkan. Kondisi tersebut dapat berpengaruh pada kemampuan bank dalam
menjaga kinerja operasionalnya. Kinerja yang menurun menyebabkan menurunnya

kepercayaan masyarakat yang pada akhirnya menyebabkan menurunnya profitabilitas.

2.3.2 Pengaruh BOPO dengan Profitabilitas

BOPO atau Belanja Operasional terhadap Pendapatan Operasional merupakan rasio
yang menggambarkan efisiensi perbankan dalam melakukan kegiatannya. Belanja
operasional adalah biaya bunga yang diberikan pada nasabah sedangkan pendapatan
operasional adalah bunga yang didapatkan dari nasabah. Semakin kecil nilai BOPO
artinya semakin efisien perbankan dalam beroperasi. Dengan kata lain, apabila BOPO
meningkat menunjukkan kemampuan bank untuk menghasilkan pendapatan menurun
dan menurunya pendapatan berpengaruh terhadap turunnya rasio pendapatan
terhadap aset bank. Sejalan uraian di atas, Sudarmin dan Tyahya (2018) yang meneliti
tentang variabel yang menyimpulkan bahwa BOPO berpengaruh positif terhadap
profitabilitas bank, penelitian serupa yang dilakukan oleh Siti Yuhanah (2016)
menghasilkan temuan bahwa BOPO berpengaruh positif terhadap peningkatan
Profitabilitas. Penelitian lebih baru seperti Ni Wayan dan I Made (2016) membuktikan
BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hasil Penelitian yang berbeda
ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Apriani dan Denis (2016) didapatkan

kesimpulan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.
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2.3.3 Pengaruh DPK dengan Profitabilitas

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang bersumber dari masyarakat
luas merupakan sumber penting untuk aktivitas operasional bank dan merupakan
tolak ukur keberhasilan suatu bank apabila bank dapat menanggung biaya operasinya
dari sumber dana ini (Kasmir, 2014). Jika DPK meningkat maka bank mempunyai
peluang serta kesempatan yang lebih besar untuk memperoleh pendapatan yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, DPK diasumsikan memiliki hubungan positif = terhadap
profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak simpanan nasabah yang
dihimpun bank persero maka akan meningkatkan kegiatan usaha bank untuk
memperoleh profitabilitasnya. Sehingga bank diharapkan mampu mendorong nasabah
untuk meningkatkan simpanannya agar dapat memaksimalkan profitabilitasnya dengan
menjaga spread antara bunga simpanan dan bunga kredit serta menjaga agar dana tidak
idle. Dengan semakin banyak dana yang dapat dihimpun melalui dana pihak ketiga
maka bank dapat menambah kredit atau kegiatan usaha lainnya yang dapat
mendatangkan profitabilitas yang lebih besar bagi bank. Oleh karena itu bank dituntut
kreatif untuk mengembangkan produk — produk yang menarik dan sesuai dengan
kebutuhan nasabah guna menambah dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank.
Sejalan dengan itu, Juniver, Nina dan Saiful (2019) yang meneliti DPK menyimpulkan
Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Sementara
Sudarmin dan Tyahya (2018) yang melakukan penelitian DPK menghasilkan temuan

bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas.
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2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori dan tujuan peneliti melakukan penelitian serta
permasalahan yang telah dijelaskan, maka sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis
dapat disajikan dengan menggunakan sebuah kerangka pemikiran. Pada kerangka
pemikiran terdiri dari tiga variabel, yaitu CAR, BOPO, dan DPK sebagai variabel
independen, serta profitabilitas perbankan sebagai variabel dependen. Sehingga dengan
adanya kerangka pemikiran ini dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memberikan bukti empiris mengenai variabel-variabel yang berpengaruh

terhadap profitabilitas perbankan.

Gambar 2.1
KERANGKA PEMIKIRAN
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2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan
teori serta kerangka pemikiran dalam penelitian ini hipotesis yang akan digunakan
untuk mengkaji variable-variabel bebas yang berpengaruh terhadap variable terikat

sebagai berikut:

H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Profitabilitas Perbankan.
H2 : Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap
Profitabilitas Perbankan.

H3 : Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Profitabilitas Perbankan.



